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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi strategi untuk meningkatkan minat 

ibu-ibu rumah tangga di Desa Tanjung Rejo, Kabupaten Deli Serdang, dalam 

mengolah limbah ikan menjadi pupuk kompos; menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan purposive sampling terhadap 50 ibu rumah tangga dan teknik 

wawancara mendalam, observasi, serta dokumentasi, kemudian menganalisis data 

melalui kerangka SWOT untuk merumuskan strategi berbasis potensi lokal dan 

tantangan nyata; hasil survei menunjukkan hanya 32 % responden pernah 

mengikuti pelatihan pembuatan kompos, sedangkan 68 % belum, mencerminkan 

rendahnya kesiapan teknis dan akses edukasi, sementara analisis SWOT 

mengungkap kekuatan berupa ketersediaan limbah ikan melimpah dan modal sosial 

kelompok (PKK/KWT), kelemahan yaitu kurangnya keterampilan teknis dan 

peralatan, peluang dari meningkatnya permintaan pupuk organik dan dukungan 

dinas pertanian, serta ancaman dominasi pupuk kimia murah dan minimnya regulasi 

desa; oleh karena itu direkomendasikan pelatihan praktik berkelanjutan dengan 

metode “learning by doing” dan pendampingan fasilitator lokal, pemberdayaan 

kelembagaan desa melalui pembentukan kelompok usaha kompos serta kolaborasi 

dengan BUMDes, dinas pertanian, dan universitas, pengembangan merek dan 

pemasaran lokal yang menonjolkan nilai ekologis, serta penyediaan sarana dan 

prasarana sederhana (wadah fermentasi, EM4) melalui program bantuan atau CSR 

untuk memperkuat ekonomi sirkular desa dan keberlanjutan lingkungan. 

 

Kata Kunci : Pupuk Kompos Limbah Ikan,Pemberdayaan Ibu Rumah 

Tangga,Strategi Swot,Ekonomi Sirkular 
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SUMMARY 

This study aims to identify strategies for increasing the interest of 

housewives in Tanjung Rejo Village, Deli Serdang Regency, in processing fish 

waste into compost fertilizer; it employs a descriptive qualitative method with 

purposive sampling of 50 housewives and data collection via in-depth interviews, 

observation, and documentation, followed by SWOT analysis to formulate 

strategies grounded in local potential and real challenges. Survey results show that 

only 32 % of respondents have ever attended compost-making training, while 68 % 

have not, reflecting low technical readiness and limited educational access. The 

SWOT analysis uncovered strengths—abundant fish waste and strong social capital 

within PKK/KWT groups—weaknesses such as lack of technical skills and 

equipment, opportunities arising from growing demand for organic fertilizer and 

support from the agriculture department, and threats from the dominance of cheap 

chemical fertilizers and insufficient village regulations; accordingly, it is 

recommended to implement continuous practical “learning-by-doing” training with 

local facilitator support; empower village institutions by forming compost business 

groups in collaboration with BUMDes, agricultural agencies, and universities; 

develop local branding and marketing that emphasize ecological value; and provide 

simple infrastructure (fermentation bins, EM4) through aid programs or CSR to 

strengthen the village circular economy and environmental sustainability. 

 

Keywords : Fish Waste Compost Fertilizer,Empowerment of housewives,Swot 

strategy,Circular economy 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara maritim memiliki potensi perikanan yang sangat 

besar, termasuk produksi ikan tangkap dan budidaya. Sayangnya, produksi ikan 

yang melimpah ini tidak diiringi dengan pengelolaan limbah yang optimal. Setiap 

tahun, jutaan ton limbah ikan dihasilkan dari pasar tradisional, rumah tangga, 

industri pengolahan ikan, maupun tempat pelelangan. Limbah ini seringkali 

dibuang begitu saja tanpa pengolahan, menyebabkan pencemaran lingkungan dan 

menjadi sumber penyakit. Padahal, limbah ikan—seperti tulang, kepala, isi perut, 

dan sisik—memiliki kandungan nitrogen dan fosfor yang sangat baik jika diolah 

menjadi pupuk organik (Nurhidayati et al., 2020). 

Di sisi lain, ketergantungan petani pada pupuk kimia semakin meningkat, 

sementara harga pupuk kimia terus melonjak. Hal ini mendorong perlunya solusi 

alternatif berupa pupuk organik yang dapat diproduksi secara lokal, murah, dan 

ramah lingkungan. Pupuk kompos berbahan dasar limbah ikan menawarkan solusi 

tersebut. Selain memiliki kandungan hara tinggi, produk ini juga membantu 

mengurangi volume limbah organik yang mencemari lingkungan. Bahkan, 

beberapa studi menyebutkan bahwa pupuk organik dari limbah ikan mampu 

meningkatkan hasil panen tanaman hortikultura secara signifikan               

(Rahmadani et al., 2021). 

Desa Tanjung Rejo, yang terletak di Kabupaten Deli Serdang, merupakan 

wilayah dengan potensi perikanan dan pertanian yang cukup besar. Namun, potensi 

ini belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal, khususnya dalam pengelolaan 

limbah ikan menjadi kompos. Di tengah masyarakat desa tersebut, ibu-ibu rumah 
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tangga memiliki peran strategis dalam pengelolaan limbah rumah tangga sekaligus 

sebagai pelaku usaha mikro. Keterlibatan mereka dalam usaha kompos berbahan 

limbah ikan dapat menjadi gerakan ekonomi produktif sekaligus gerakan peduli 

lingkungan. Sayangnya, partisipasi ibu rumah tangga dalam bidang ini masih 

minim, yang disebabkan oleh rendahnya pengetahuan teknis, kurangnya motivasi, 

serta keterbatasan akses terhadap pelatihan dan modal usaha (Yuliana & Lestari, 

2018). 

Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, khususnya pemberdayaan 

perempuan, perlu disusun strategi yang tepat dan terarah guna meningkatkan minat 

serta partisipasi aktif ibu rumah tangga dalam kegiatan ekonomi yang berorientasi 

pada pengelolaan lingkungan. Strategi yang dimaksud dapat berupa pelatihan 

terpadu, penyuluhan tentang manfaat pupuk organik, pendampingan usaha, serta 

pembentukan kelompok tani atau kelompok usaha wanita (KWT) berbasis kompos. 

Penerapan strategi ini tidak hanya akan memberikan nilai tambah ekonomi bagi 

keluarga, tetapi juga mampu mendorong perubahan perilaku dalam pengelolaan 

sampah organik dan menciptakan desa yang bersih dan berkelanjutan. 

Lebih jauh lagi, usaha pembuatan kompos berbahan dasar limbah ikan 

membuka peluang baru dalam model ekonomi sirkular di desa. Limbah diubah 

menjadi produk bernilai guna dan dijual kembali ke pasar lokal, terutama petani 

sayur atau bunga yang membutuhkan pupuk organik berkualitas. Hal ini dapat 

memutus mata rantai ketergantungan terhadap pupuk kimia dan sekaligus 

membangun ekosistem ekonomi lokal yang mandiri (Sutrisno et al., 2019). 

Pemerintah melalui berbagai program juga telah mendorong pengelolaan 

sampah berbasis masyarakat, sebagaimana tertuang dalam kebijakan nasional 
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tentang pengelolaan sampah rumah tangga (KLHK, 2021). Upaya ini memerlukan 

sinergi antara masyarakat, pemerintah desa, dan mitra pendukung. Di sinilah 

pentingnya riset dan intervensi berbasis kebutuhan lokal untuk merumuskan strategi 

peningkatan minat ibu-ibu rumah tangga dalam kegiatan ekonomi yang berdampak 

luas. 

Melalui penelitian ini, diharapkan akan teridentifikasi ”Strategi 

Peningkatan Minat Ibu-Ibu Rumah Tangga Dalam Usaha Pupuk Kompos Di 

Desa Tanjung Rejo Kabupaten Deli Serdang”. Hasil penelitian ini diharapkan 

tidak hanya memberikan kontribusi terhadap pengembangan ekonomi rumah 

tangga, tetapi juga mampu menjadi model pemberdayaan perempuan dalam 

pengelolaan lingkungan berbasis masyarakat. 

Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi dan tingkat pengetahuan ibu rumah tangga mengenai 

pemanfaatan limbah ikan sebagai bahan dasar pupuk kompos? 

2. Strategi apa yang paling efektif untuk meningkatkan minat dan partisipasi 

ibu rumah tangga dalam usaha kompos limbah ikan di Desa Tanjung Rejo? 

Tujuan Penelitian 

Dengan mempertimbangkan rumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menggambarkan persepsi, pengetahuan, dan sikap ibu rumah tangga 

terhadap usaha pupuk kompos berbahan dasar limbah ikan. 

2. Merumuskan strategi peningkatan minat dan partisipasi ibu rumah tangga 
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dalam pengembangan usaha kompos berbahan limbah ikan. 

3. Menganalisis dukungan kelembagaan dan komunitas dalam pengembangan 

usaha kompos berbasis rumah tangga. 

Manfaat Penelitian 

Dengan mempertimbangkan tujuan penelitian yang telah disampaikan, 

sehingga kegunaan dari penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, dalam melakukan penelitian ini peneliti dapat menambah 

wawasan dan pengalaman dalam menerapkan ilmu – ilmu yang telah di 

peroleh selama perkuliahan dan pengalaman yang sudah ada. 

2. Bagi Pelaku penelitian ini dapat di gunakan sebagai referensi bagi pelaku 

dan komunitas lokal dalam membentuk usaha produktif dan ramah 

lingkungan serta pengetahuan kepada ibu rumah tangga tentang potensi 

ekonomis limbah rumah tangga, khususnya limbah ikan, untuk diolah 

menjadi pupuk kompos. 

3. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan refren si atau bahan 

rujukan untuk mengadakan penelitian selanjutnya. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Pupuk Kompos dan Pemanfaatan Limbah Ikan 

 Pupuk kompos merupakan pupuk organik yang diperoleh dari proses 

pembusukan bahan-bahan organik dengan bantuan mikroorganisme. Kompos 

biasanya berasal dari sisa-sisa tanaman, limbah dapur, limbah hewan, serta limbah 

organik lainnya yang mudah terurai. Proses dekomposisi ini menghasilkan bahan 

yang kaya akan unsur hara dan bermanfaat untuk menyuburkan tanah, memperbaiki 

struktur tanah, serta meningkatkan daya tahan tanaman terhadap penyakit              

(Hidayati et al., 2022). 

 Kompos memiliki keunggulan dibandingkan pupuk kimia karena lebih 

ramah lingkungan, tidak menyebabkan kerusakan struktur tanah dalam jangka 

panjang, dan dapat dibuat dengan biaya murah. Selain itu, pembuatan kompos juga 

mendukung praktik pertanian berkelanjutan (sustainable agriculture) yang menjadi 

tren dalam pengelolaan pertanian modern saat ini (Sari & Kurniawan, 2020). 

 Limbah ikan adalah hasil sisa dari proses pengolahan ikan, seperti kepala, 

duri, isi perut, dan sisik. Umumnya limbah ini dibuang begitu saja oleh masyarakat 

atau industri pengolahan ikan, sehingga dapat mencemari lingkungan apabila tidak 

ditangani dengan baik. Namun, penelitian menunjukkan bahwa limbah ikan 

memiliki potensi besar sebagai bahan dasar pupuk organik karena kandungan 

nitrogen, kalsium, serta asam amino yang tinggi  (Wicaksono & Azhar, 2020). 

 Menurut Haryono et al. (2021), dalam 1 kilogram limbah ikan dapat 

terkandung sekitar 0,9% nitrogen dan 0,5% fosfor, yang sangat baik untuk 

kebutuhan unsur hara tanaman. Karena itu, pemanfaatan limbah ikan tidak hanya 
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mendukung pengelolaan sampah organik, tetapi juga mengurangi ketergantungan 

pada pupuk kimia yang harganya semakin mahal. 

 Pengolahan limbah ikan menjadi pupuk kompos dapat dilakukan secara 

sederhana maupun dengan bantuan teknologi fermentasi seperti EM4. Metode 

fermentasi anaerobik banyak digunakan di kalangan masyarakat karena tidak 

memerlukan ruang terbuka lebar dan mampu mengontrol bau yang timbul. Dalam 

penelitian oleh Prasetya et al. (2019), penggunaan EM4 mempercepat waktu 

dekomposisi limbah ikan dan menghasilkan kompos yang memiliki kualitas setara 

dengan pupuk kompos komersial.  

 Namun, pengolahan limbah ikan juga menghadapi tantangan seperti bau 

menyengat, risiko kontaminasi, dan proses pengeringan yang membutuhkan 

pengawasan. Oleh karena itu, pelatihan teknis dan penyuluhan perlu diberikan 

kepada masyarakat agar proses ini berjalan secara efektif dan higienis            

(Sembiring et al., 2022). 

Peran Ibu Rumah Tangga dalam Pemberdayaan Ekonomi dan Lingkungan 

Ibu rumah tangga memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas 

ekonomi keluarga dan dapat menjadi aktor utama dalam kegiatan ekonomi mikro. 

Dengan memanfaatkan waktu luang dan sumber daya lokal, ibu rumah tangga 

mampu mengelola usaha rumahan seperti pembuatan makanan, kerajinan, hingga 

pengolahan limbah menjadi kompos. Dalam studi oleh Murniati et al. (2021), ibu 

rumah tangga yang dilibatkan dalam pelatihan dan program pemberdayaan 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pendapatan dan keterampilan 

wirausaha.. 
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Potensi ini penting untuk dikembangkan, karena ibu rumah tangga memiliki 

akses langsung ke sumber limbah rumah tangga dan merupakan bagian penting 

dalam sistem produksi dan konsumsi keluarga. Jika mereka didukung dengan 

pelatihan dan fasilitas, maka akan muncul banyak pelaku usaha mikro baru di desa 

yang berbasis lingkungan dan ekonomi sirkular. 

Secara sosiologis, perempuan dan ibu rumah tangga lebih sensitif terhadap 

isu-isu kebersihan, kesehatan keluarga, dan pengelolaan limbah rumah tangga. Hal 

ini menjadikan mereka sasaran ideal dalam program pengelolaan sampah berbasis 

rumah tangga. Yuliana & Lestari (2018) menyebutkan bahwa ibu rumah tangga 

yang diberikan edukasi tentang 3R (Reduce, Reuse, Recycle) menunjukkan 

perubahan perilaku yang signifikan dalam pengelolaan sampah di tingkat keluarga. 

Dengan keterlibatan aktif ibu rumah tangga, program pengomposan rumah 

tangga dapat berjalan lebih efektif. Mereka dapat menjadi penggerak utama dalam 

mengedukasi anak-anak dan anggota keluarga lain, serta membentuk kelompok 

pengelola kompos berbasis komunitas. 

Walaupun peran ibu rumah tangga sangat strategis, terdapat sejumlah 

kendala yang sering dihadapi. Kendala tersebut meliputi kurangnya akses 

informasi, minimnya pelatihan teknis, beban pekerjaan domestik yang tinggi, serta 

kurangnya dukungan dari pemerintah desa dan mitra pembangunan. Menurut 

Herlina (2021), ibu rumah tangga cenderung enggan terlibat dalam kegiatan 

pengolahan limbah karena dianggap sebagai pekerjaan yang kotor, berat, dan tidak 

menguntungkan secara ekonomi. 

Di samping itu, tidak adanya sistem pemasaran dan jaminan keberlanjutan 

usaha juga membuat banyak ibu rumah tangga tidak tertarik memulai usaha ini. 
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Oleh karena itu, strategi yang digunakan untuk meningkatkan minat mereka harus 

mencakup aspek pelatihan, motivasi, insentif, dan akses ke pasar hasil kompos. 

Strategi Peningkatan Minat dan Partisipasi Masyarakat dalam Usaha Pupuk 

Kompos 

 Strategi pemberdayaan masyarakat adalah pendekatan sistematis untuk 

mengembangkan kapasitas dan potensi kelompok masyarakat melalui edukasi, 

fasilitasi, dan pelibatan aktif dalam kegiatan pembangunan. Mardikanto & Soebiato 

(2014) menjelaskan bahwa strategi ini bertujuan untuk menciptakan kemandirian 

masyarakat melalui peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

 Dalam konteks usaha pupuk kompos, strategi pemberdayaan mencakup 

pelatihan teknis pengomposan, pendampingan usaha, fasilitasi kelompok usaha, 

hingga pengembangan pasar dan merek produk kompos. 

 Strategi yang efektif untuk ibu rumah tangga dalam usaha kompos harus 

mempertimbangkan waktu, keterampilan, dan motivasi mereka. Menurut Nugroho 

& Astuti (2019), pelatihan berbasis praktik langsung lebih disukai oleh ibu rumah 

tangga dibandingkan seminar teoritis. Kegiatan bersama seperti pelatihan 

kelompok atau studi banding antar desa juga terbukti mampu meningkatkan 

semangat dan rasa percaya diri mereka. 

 Fauzi & Pranoto (2020) menambahkan bahwa strategi yang berbasis insentif 

dan dukungan kelembagaan (seperti BUMDes) lebih efektif dalam mendorong 

keberlanjutan usaha mikro. Pelibatan tokoh masyarakat dan pembentukan tim 

fasilitator desa juga menjadi elemen penting dalam strategi ini. 
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Penelitian Terdahulu 

 Dalam melaksanakan penelitian mengenai “Strategi Peningkatan Minat Ibu-

Ibu Rumah Tangga dalam Usaha Pupuk Kompos di Desa Tanjung Rejo Kabupaten 

Simalungun”, peneliti melakukan kajian terhadap beberapa penelitian terdahulu 

yang relevan dengan topik ini. 

 Penelitian Yuliana & Lestari (2018) yang berjudul “Peran Ibu Rumah 

Tangga dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga” menunjukan bahwa 

Rendahnya partisipasi ibu rumah tangga dalam kegiatan pengelolaan sampah 

disebabkan oleh keterbatasan informasi dan minimnya pelatihan. Namun, ketika 

diberikan pelatihan dan dukungan komunitas, partisipasi mereka meningkat 

signifikan sehingga menunjukkan pentingnya strategi edukatif dalam 

meningkatkan peran ibu rumah tangga dalam pengelolaan limbah rumah tangga. 

 Penelitian Nurhidayati, dkk (2020) yang berjudul “Pemanfaatan Limbah 

Ikan sebagai Bahan Baku Pupuk Organik Cair dan Padat” menunjukan bahwa 

limbah ikan sangat potensial untuk diolah menjadi pupuk organik karena 

mengandung unsur nitrogen dan mineral tinggi. Hasil kompos dari limbah ikan 

dapat memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan pertumbuhan tanaman 

sehingga menunjukkan potensi bahan baku (limbah ikan) secara ilmiah dan 

mendorong penggunaan bahan lokal dalam pembuatan kompos. 

 Penelitian Sutrisno, dkk (2019) yang berjudul “Model Pemberdayaan 

Perempuan Melalui Pengembangan Usaha Kompos Rumah Tangga” menunjukan 

bahwa Program pelatihan kompos di kalangan ibu rumah tangga desa mampu 

meningkatkan keterampilan teknis dan pendapatan keluarga. Keberhasilan 

tergantung pada adanya fasilitator dan dukungan desa sehingga menguatkan 
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pentingnya pendekatan pelatihan dan dukungan lokal dalam pemberdayaan 

perempuan. 

 Penelitian Herlina (2021) yang berjudul “Model Pelatihan Berkelanjutan 

untuk Pemberdayaan Perempuan dalam Pengolahan Sampah Organik” menunjukan 

bahwa pelatihan yang berkelanjutan dan berbasis praktik nyata lebih efektif 

dibandingkan pelatihan satu kali. Partisipasi meningkat bila peserta dapat melihat 

langsung hasil atau manfaat ekonomi. 

 Penelitian Murniati, dkk (2021) yang berjudul “Peran Gender dalam 

Pengelolaan Usaha Mikro Ramah Lingkungan di Pedesaan” menunjukan bahwa Ibu 

rumah tangga merupakan aktor penting dalam ekonomi sirkular desa. Namun, 

mereka memerlukan dukungan struktural dan kebijakan untuk bisa berdaya secara 

ekonomi dan ekologi. 

Kerangka Pemikiran  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi peningkatan minat ibu 

rumah tangga dalam usaha pupuk kompos di Desa Tanjung Rejo, Kecamatan Percut 

Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. Analisis dilakukan dengan mempertimbangkan 

beberapa faktor utama, yaitu masalah lingkungan, rendahnya partisipasi ibu rumah 

tangga, kebutuhan edukasi dan pelatihan, dan dukungan pemerintah desa. 

Hubungan antara variabel-variabel tersebut dijelaskan dalam skema kerangka 

pemikiran berikut: 
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   Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran  

  

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini disusun untuk memberikan arah 

yang sistematis dalam menjawab permasalahan rendahnya partisipasi ibu rumah 

tangga dalam usaha pengolahan sampah organik menjadi pupuk kompos di Desa 
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Tanjung Rejo. Permasalahan ini berangkat dari isu lingkungan yang semakin 

kompleks, khususnya akibat penumpukan sampah rumah tangga yang tidak 

dikelola secara baik. Sampah organik sebenarnya memiliki potensi besar untuk 

dimanfaatkan menjadi pupuk kompos, namun belum dimaksimalkan oleh 

masyarakat, terutama kalangan ibu rumah tangga. 

 Rendahnya keterlibatan ibu rumah tangga dalam usaha ini menjadi sorotan 

utama penelitian. Faktor-faktor seperti kurangnya pemahaman, keterampilan, serta 

minimnya dukungan struktural menyebabkan rendahnya minat mereka dalam 

mengelola sampah menjadi produk yang bernilai ekonomi dan ramah lingkungan. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengarahkan fokus pada strategi-strategi yang dapat 

meningkatkan minat mereka. 

 Strategi yang dirumuskan mencakup dua aspek utama, yakni: (1) Pelatihan 

berkelanjutan, yang meliputi kegiatan edukatif dan praktik langsung terkait 

pengelolaan sampah dan pembuatan kompos; serta (2) Dukungan dari komunitas 

dan pemerintah, yang menciptakan lingkungan yang mendukung dan memotivasi 

ibu rumah tangga untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini. Sinergi dari kedua 

aspek ini diharapkan tidak hanya mampu meningkatkan keterampilan teknis, tetapi 

juga membentuk kesadaran kolektif akan pentingnya pengelolaan limbah dan 

peluang ekonomi dari pupuk kompos. 

 Dengan demikian, kerangka pemikiran ini menggambarkan hubungan 

sebab-akibat antara permasalahan, kebutuhan, strategi, dan hasil yang diharapkan, 

yang pada akhirnya akan menjadi dasar dalam penyusunan metode penelitian serta 

analisis data untuk menjawab rumusan masalah dalam skripsi ini. 
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METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian  

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, yaitu 

pendekatan penelitian yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap 

fenomena, perilaku, dan pandangan subjek melalui pengumpulan data deskriptif 

seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan memahami secara mendalam strategi peningkatan minat dan 

partisipasi ibu rumah tangga dalam pengolahan limbah ikan menjadi pupuk 

kompos. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan kebutuhan eksplorasi kondisi 

sosial, budaya, dan perilaku masyarakat di Desa Tanjung Rejo yang tidak dapat 

diukur secara kuantitatif. 

Penentuan Lokasi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Rejo, Kecamatan Percut Sei 

Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Alasan dilakukannya 

penelitian ini dipilih karena merupakan salah satu desa dengan potensi tinggi dalam 

produksi limbah ikan dan keterlibatan rumah tangga dalam pengelolaan lingkungan 

yang masih rendah. 

2. Waktu penelitian 

Waktu penulis dalam melakukan penelitian ini yaitu mulai dilaksanakan 

pada bulan Juni 2024 sampai selesai. 
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Metode Pengumpulan Data 

 Data yang diperoleh dalam penelitian ini mencakup data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah informasi yang diperoleh secara langsung dari objek 

penelitian tanpa melalui perantara dan digunakan sebagai sumber utama dalam 

penelitian (Priadana & Sunarsi, 2021). Pengumpulan data primer dilakukan dengan 

melakukan wawancara secara mendalam kepada ibu rumah tangga yang 

berpartisipasi atau berpotensi dalam usaha pupuk kompos sebagai responden 

utama. Selain itu, dilakukan juga wawancara dengan tokoh masyarakat, perangkat 

desa, dan pihak pengelola BUMDes atau penyuluh pertanian sebagai informan 

tambahan yang dapat memberikan pandangan tentang kondisi sosial, peluang 

usaha, dan dukungan masyarakat. Data sekunder adalah informasi yang tidak 

diperoleh langsung dari sumber utama, tetapi berasal dari dokumen atau referensi 

pendukung yang relevan dengan penelitian (Priadana & Sunarsi, 2021). Dalam 

penelitian ini, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti bumdes terkait 

kegiatan pengelolaan limbah ikan dan pemberdayaan masyarakat, pelatihan atau 

pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga, buku referensi, jurnal ilmiah, dan artikel 

penelitian yang membahas usaha kompos dan analisis SWOT. Pengumpulan data 

dari kedua sumber ini dilakukan untuk memastikan validitas dan kedalaman 

analisis, serta untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai faktor 

internal dan eksternal yang memengaruhi minat ibu rumah tangga dalam 

menjalankan usaha pupuk kompos. 
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Metode Analisis Sampel 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

purposive sampling untuk menentukan sampel, yaitu ibu rumah tangga yang 

dianggap paling relevan dan memahami topik penelitian terkait usaha pupuk 

kompos di Desa Tanjung Rejo. Kriteria informan meliputi ibu rumah tangga yang 

berdomisili di Desa Tanjung Rejo, pernah mengikuti atau mengetahui kegiatan 

pelatihan pembuatan pupuk kompos, memiliki minat terhadap usaha berbasis 

lingkungan, serta bersedia menjadi narasumber dalam wawancara. Selain itu, 

informan tambahan seperti tokoh masyarakat, aparat desa, pengelola BUMDes, dan 

penyuluh pertanian juga dilibatkan guna memperkuat validitas data melalui 

triangulasi. Jumlah sampel tidak ditentukan secara kuantitatif, melainkan mengikuti 

prinsip saturasi data, yaitu pengumpulan data dihentikan ketika informasi yang 

diperoleh mulai berulang dan tidak menghasilkan temuan baru. Selanjutnya, data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan SWOT (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk mengidentifikasi faktor internal dan 

eksternal yang memengaruhi minat ibu rumah tangga dalam mengembangkan usaha 

pupuk kompos di desa tersebut. metode analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 

Threats), yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor internal 

maupun eksternal yang memengaruhi pengembangan usaha madu Trigona di Desa 

Tanjung Rejo. Data yang diperoleh melalui kuesioner dan wawancara dianalisis 

dengan cara mengelompokkan hasil temuan berdasarkan empat komponen SWOT. 

Faktor kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Weaknesses) merupakan kondisi 

internal dari UMKM dan responden, seperti modal usaha, keterampilan, serta 
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dukungan infrastruktur lokal. Sementara itu, peluang (Opportunities) dan ancaman 

(Threats) menggambarkan kondisi eksternal seperti potensi pasar, regulasi, dan 

tingkat persaingan. Proses analisis dilakukan secara sistematis, dimulai dari 

identifikasi data, reduksi data, penyajian data dalam bentuk matriks SWOT, dan 

penarikan kesimpulan strategis. Analisis SWOT ini tidak hanya membantu dalam 

merumuskan strategi pengembangan usaha yang efektif dan realistis, tetapi juga 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai kelayakan dan tantangan dalam 

mengembangkan usaha madu Trigona di wilayah tersebut. 
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DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN 

Letak dan Luas Daerah Desa Tanjung Rejo 

 Desa Tanjung Rejo terletak di Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli 

Serdang, Provinsi Sumatera Utara, pada koordinat sekitar 3°43′40.8″ LU dan 

98°44′31.2″ BT. Desa ini berbatasan dengan Selat Malaka di sebelah utara, Desa 

Percut di timur, Desa Saentis di selatan, dan Desa Tanjung Selamat di barat. Secara 

administratif, Desa Tanjung Rejo terdiri dari 14 dusun dengan luas wilayah sekitar 

19 km² dan jumlah penduduk sekitar 10.342 jiwa. Wilayah ini didominasi oleh 

lahan pertanian seluas ±704 hektar dan hutan mangrove seluas ±602,181 hektar 

yang mendukung ekosistem pesisir sekaligus berfungsi sebagai objek wisata alam. 

Mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai petani dan nelayan, menjadikan 

desa ini memiliki potensi tinggi dalam sektor perikanan, agribisnis, dan ekowisata. 

Letaknya yang berada di pesisir serta tingginya aktivitas pengolahan hasil laut 

menyebabkan desa ini menghasilkan limbah ikan dalam jumlah besar, namun 

tingkat partisipasi ibu rumah tangga dalam pengelolaan lingkungan masih tergolong 

rendah, sehingga menjadi alasan dipilihnya lokasi ini sebagai daerah penelitian. 

Keadaan Penduduk 

 Pada tahun 2023 Desa Tanjung Rejo, Kecamatan Percut Sei Tuan, 

Kabupaten Deli Serdang, tercatat memiliki 10.342 jiwa penduduk yang tersebar di 

lahan seluas 19 km², sehingga kepadatan penduduk mencapai 544 jiwa/km². 

Komposisi penduduk menurut jenis kelamin menunjukkan 4.984 jiwa laki-laki dan 

5.358 jiwa perempuan, sehingga rasio jenis kelamin (laki-laki per 100 perempuan) 

adalah 92,99. 
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Tabel 1. Keadaan Penduduk Desa Tanjung Rejo 

   No                               Keterangan                                       Jumlah 

1.                            Luas Wilayah                                      19 km² 

2.                            Total Penduduk (2023)                       10.342 Jiwa 

3.                            Kepadatan penduduk                           544 jiwa/km² 

4.                            Penduduk laki-laki                              4.984 jiwa 

5.                            Penduduk perempuan                         5.358 jiwa 

6.                            Rasio jenis kelamin                             92,99 

Sumber : BPS Kabupaten Deli Serdang,2023 

 

Struktur Usia dan Pendidikan 

 Penduduk Desa Tanjung Rejo didominasi oleh kelompok usia produktif, 

dengan rincian: 

Tabel 2. Struktur persentase usia desa tanjung rejo 

No                                       Usia                                                   Persentase  

1.                                         15 – 24 Tahun                                        22% 

2.                                         2 5 – 44 Tahun                                        40% 

3.                                         45 – 64 Tahun                                        28% 

4.                                         65> Tahun                                              10% 

Sumber : BPS Kabupaten Deli Serdang,2023 

 

Sebanyak 65% penduduk telah menyelesaikan pendidikan hingga tingkat 

SMA/SMK, sedangkan 20% berpendidikan D1–D3 dan 15% berpendidikan S1 ke 

atas. 
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Mata Pencarian dan PDRB Desa 

 Masyarakat Desa Tanjung Rejo sebagian besar bekerja di sector: 

Tabel 3. Mata Pencarian Masyarakat Desa Tanjung Rejo 

No                             Mata Pencarian                                        Persentase 

1.                               Nelayan                                                           48% 

2.                               Petani                                                              22% 

3.                               Pedagang                                                        15% 

4.                               Pegawai Negeri,Buruh Dll                             15% 

Sumber : BPS Kabupaten Deli Serdang,2023 

 Berdasarkan estimasi Badan Pemberdayaan Desa, Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) desa pada tahun 2023 mencapai Rp 42 miliar, dengan 

kontribusi terbesar dari sektor perikanan (≈45%) dan pertanian (≈25%). 

Pola Pengeluaran Rumah Tangga 

 Rata-rata pengeluaran per kapita per bulan di Desa Tanjung Rejo tahun 

2023 adalah Rp 1.150.000, dengan proporsi: 

Tabel 4. Pengeluaran Rumat Tangga Desa Tanjung Rejo 

No         Jenis Pengeluaran             Rata-rata per kapita/Bulan                Persentase 

1.          Makanan                            Rp. 620.000                                         53,9% 

2.          Non Makanan                    Rp.530.000                                          46,1% 

       Total                            Rp. 1.150.000                                         100% 

Sumber : BPS Kabupaten Deli Serdang,2023 

 Komoditas makanan yang paling banyak dikonsumsi adalah ikan dan hasil 

laut (23 % dari total pengeluaran pangan), padi-padian (18 %), serta sayur-sayuran 

(12 %). 
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Pengembangan Ekonomi dan Pariwisata 

 Desa Tanjung Rejo kini mulai mengeksplorasi ekowisata mangrove dengan 

jalur edukasi kelomang dan kunjungan peternakan kepiting bakau. Program Desa 

Wisata “Hijau Rejo” diresmikan pada 2022, menarik rata-rata 150 pengunjung per 

bulan, yang turut mendongkrak pendapatan UMKM lokal seperti kerajinan 

anyaman pelepah mangrove dan sajian kuliner berbahan ikan segar. 

Karakteristik Sampel 

 Responden dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga di Desa Tanjung 

Rejo yang menjadi pelaku atau calon pelaku dalam usaha pupuk kompos berbahan 

dasar limbah ikan. Mereka dipilih berdasarkan pendekatan purposive sampling 

dengan mempertimbangkan keterlibatan, pengetahuan, serta minat terhadap 

pengelolaan limbah organik. Deskripsi karakteristik sampel dalam penelitian ini 

dikategorikan berdasarkan beberapa aspek,  

1. Usia Responden 

 Responden dikelompokkan berdasarkan kategori usia yang umum 

digunakan dalam studi sosiologis. 

Tabel 5. Usia Responden 

Usia                                         Jumlah                                                 Persentase 

25 – 34 Tahun                         12 Orang                                                    24% 

35 – 44 Tahun                         21 Orang                                                    42% 

45 – 54 Tahun                         11 Orang                                                    22% 

>55 Tahun                               6 Orang                                                      12% 

Total                                       50 Orang                                                   100% 

Sumber : BPS Kabupaten Deli Serdang,2024 
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Mayoritas responden berada pada rentang usia 35–44 tahun (42%). Hal ini 

menunjukkan bahwa responden termasuk dalam usia produktif dan memiliki 

potensi tinggi untuk terlibat aktif dalam kegiatan usaha rumah tangga seperti 

produksi kompos. 

2. Tingkat Pendidikan 

 Pendidikan terakhir responden menunjukkan kapasitas mereka dalam 

menerima pelatihan dan mengelola usaha. Berikut data karakteristik berdasarkan 

tingkat pendidikan. 

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pendidikan Terakhir                           Jumlah                                     Persentase 

SD                                                         8 Orang                                           16% 

SMP                                                      14 Orang                                         28% 

SMA/SMK                                           21 Orang                                         42% 

D1 – D3                                                4 Orang                                           8% 

S1                                                          3 Orang                                           6% 

Total                                                     50 Orang                                       100% 

Sumber : BPS Kabupaten Deli Serdang,2024 

 Sebagian besar responden (42%) berpendidikan terakhir SMA/SMK. Ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar ibu rumah tangga telah menyelesaikan 

pendidikan menengah, sehingga memungkinkan mereka untuk memahami 

informasi teknis dalam pelatihan pengolahan pupuk kompos. 

3. Pekerjaan 

 Meskipun fokus penelitian adalah pada ibu rumah tangga, beberapa di 

antara mereka juga memiliki pekerjaan tambahan. Berikut rincian pekerjaannya 
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Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan                                       Jumlah                                           Persentase 

Ibu Rumah Tangga                         28 Orang                                               56% 

Pedagang                                           9 Orang                                              18% 

Buruh Harian                                     6 Orang                                              12% 

Penjahit/Usaha Rumahan                  4 Orang                                                8% 

Lainya                                               3 Orang                                                6% 

Total                                               50 Orang                                            100% 

Sumber : BPS Kabupaten Deli Serdang,2024 

 Sebagian besar responden adalah ibu rumah tangga penuh waktu (56%), 

sehingga memiliki waktu luang relatif lebih banyak untuk mengikuti pelatihan atau 

menjalankan usaha berbasis rumah seperti produksi kompos. 

4. Pendapatan Rumah Tangga 

 Pendapatan digunakan untuk melihat kapasitas modal awal dan kebutuhan 

dukungan finansial dalam memulai usaha. 

Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Bulanan 

Pendapatan                                  Jumlah                                           Persentase 

<Rp.1.000.000                              7 Orang                                                 14% 

Rp. 1.000.000 – 2.000.000          18 Orang                                                36% 

Rp. 2.000.000 – 3.000.000          15 Orang                                                30% 

Rp. 3.000.000 – 5.000.000            7 Orang                                                14% 

>Rp. 5.000.000                              3 Orang                                                6% 

Total                                           50 Orang                                            100% 

Sumber : BPS Kabupaten Deli Serdang,2024 

 Pendapatan terbanyak berada pada kategori Rp 1–2 juta (36%), 

menunjukkan bahwa sebagian besar ibu rumah tangga berada pada level ekonomi 
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menengah ke bawah. Oleh karena itu, dukungan insentif dan pendampingan usaha 

menjadi sangat penting dalam pengembangan usaha pupuk kompos. 

5. Partisipasi dalam Pelatihan 

 Mengetahui pengalaman pelatihan sebelumnya penting untuk menilai 

kesiapan responden dalam program pemberdayaan 

Tabel 9. Karakteristik Responden Berdasarkan Partisipasi Pelatihan Kompos 

Partisipasi Pelatihan                     Jumlah                                         Persentase 

Pernah Mengikuti                            16 Orang                                             32% 

Belum Pernah                                  34 Orang                                             68% 

Total                                               50 Orang                                           100% 

Sumber : BPS Kabupaten Deli Serdang,2024 

 Mayoritas responden (68%) belum pernah mengikuti pelatihan pembuatan 

pupuk kompos. Hal ini menunjukkan perlunya edukasi dan pelatihan teknis secara 

menyeluruh untuk meningkatkan keterampilan dan minat mereka dalam 

menjalankan usaha kompos. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Partisipasi dan Kesiapan Ibu Rumah Tangga 

 Partisipasi ibu rumah tangga dalam program pengolahan pupuk kompos di 

Desa Tanjung Rejo masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil survei terhadap 50 

responden, hanya sekitar 32% yang pernah mengikuti pelatihan pengolahan 

kompos, sementara sisanya, sebanyak 68%, belum memiliki pengalaman tersebut. 

Kondisi ini mencerminkan bahwa sebagian besar ibu rumah tangga belum 

mendapatkan akses terhadap pelatihan atau penyuluhan terkait teknik pengolahan 

limbah ikan menjadi pupuk organik. Hal ini mengindikasikan perlunya perluasan 

akses edukasi agar seluruh kalangan masyarakat dapat memahami pentingnya 

pemanfaatan limbah organik. 

 Minimnya partisipasi ini bukan semata karena kurangnya minat, tetapi lebih 

kepada keterbatasan informasi dan pengalaman teknis. Banyak ibu rumah tangga 

yang belum mengenal potensi limbah ikan sebagai bahan baku pupuk, baik dari sisi 

manfaat maupun dari segi teknis pengolahannya. Dalam studi oleh Hidayati et al. 

(2022), disebutkan bahwa ketidaktahuan masyarakat mengenai nilai guna limbah 

organik menyebabkan rendahnya minat terhadap pengelolaan limbah rumah tangga. 

 Pengalaman lapangan menunjukkan bahwa keterbatasan waktu, beban 

domestik, serta persepsi bahwa usaha kompos merupakan aktivitas yang kotor dan 

tidak menguntungkan turut memperparah rendahnya partisipasi. Dalam penelitian 

oleh Herlina (2021), disebutkan bahwa ibu rumah tangga sering kali menganggap 

pengelolaan limbah sebagai pekerjaan yang tidak produktif, sehingga mengabaikan 

peluang ekonominya. 



25 
 

 

 
 

 Di sisi lain, banyak studi telah menunjukkan bahwa ibu rumah tangga 

memiliki peran penting dalam inisiatif lingkungan berbasis rumah tangga. Mereka 

memiliki akses langsung terhadap sumber limbah dan berada dalam posisi strategis 

untuk menjadi pelaku utama dalam pengelolaan limbah organik. Menurut Sari & 

Kurniawan (2020), ketika ibu rumah tangga diberikan edukasi dan dukungan yang 

cukup, mereka mampu menjadi penggerak perubahan dalam sistem pengelolaan 

sampah keluarga dan komunitas sekitar. 

 Dalam konteks pemberdayaan perempuan, keterlibatan aktif ibu rumah 

tangga dalam usaha kompos memberikan dampak ganda: ekonomi dan ekologis. 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan peluang usaha rumahan, tetapi juga 

membantu menjaga lingkungan desa dari pencemaran limbah organik. Studi oleh 

Rahmadani et al. (2021) memperkuat hal ini dengan menunjukkan bahwa 

pengolahan limbah ikan menjadi pupuk secara signifikan dapat meningkatkan hasil 

pertanian dan mendukung pertanian berkelanjutan. 

 Untuk meningkatkan kesiapan ibu rumah tangga dalam mengelola usaha 

pupuk kompos, diperlukan pendekatan strategis yang berbasis kebutuhan lokal. 

Strategi ini harus mencakup pelatihan terjadwal, pendampingan teknis 

berkelanjutan, serta dukungan sarana dan prasarana sederhana. Seperti disampaikan 

oleh Prasetyo & Utomo (2023), keberhasilan program pengelolaan limbah sangat 

bergantung pada keberlangsungan pelatihan dan adanya fasilitator lokal yang 

mampu membimbing masyarakat secara konsisten. 

 Lebih lanjut, kolaborasi antara pemerintah desa, BUMDes, universitas, dan 

kelompok masyarakat seperti PKK atau KWT menjadi penting dalam membangun 

ekosistem yang mendukung keterlibatan ibu rumah tangga. Pemberdayaan 
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perempuan dalam aspek lingkungan ini sejalan dengan visi pembangunan 

berkelanjutan yang tidak hanya fokus pada aspek ekonomi, tetapi juga pada inklusi 

sosial dan kelestarian lingkungan. Nurrosadi & Musadad (2024) menekankan 

pentingnya peran kelembagaan lokal dalam mendukung kegiatan usaha kecil 

berbasis komunitas. 

Kondisi Sosial – Ekonomi Responden dan Dampaknya pada Kesiapan Usaha 

 Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga penuh 

waktu, dengan persentase sebesar 56%, diikuti oleh pedagang kecil (18%) dan 

buruh harian (12%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki waktu luang yang relatif cukup untuk dilibatkan dalam kegiatan usaha 

berbasis rumah tangga. Keberadaan waktu luang ini menjadi salah satu modal sosial 

yang penting dalam pengembangan program berbasis keterampilan, seperti 

pengolahan pupuk kompos dari limbah organik. Studi oleh Murniati et al. (2021) 

menunjukkan bahwa ibu rumah tangga yang tidak terikat pekerjaan formal 

cenderung lebih terbuka untuk mengikuti pelatihan keterampilan dan berpartisipasi 

aktif dalam program pemberdayaan. 

 Dari sisi pendapatan, sebagian besar rumah tangga memiliki penghasilan 

antara Rp 1–2 juta per bulan, mencerminkan kondisi ekonomi menengah ke bawah. 

Dengan tingkat pendapatan seperti ini, akses terhadap modal usaha cenderung 

terbatas. Oleh karena itu, kegiatan ekonomi yang dapat dijalankan dengan biaya 

rendah namun berpotensi memberikan hasil nyata, seperti usaha kompos, sangat 

relevan. Menurut Affandi (2021), kelompok masyarakat berpendapatan rendah 

membutuhkan model usaha yang berbasis pada sumber daya lokal dan minim 

risiko, agar bisa diterapkan tanpa beban finansial besar. 
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 Penggunaan limbah ikan sebagai bahan baku pupuk kompos merupakan 

contoh nyata bagaimana keterbatasan ekonomi bisa diatasi dengan solusi lokal 

berbasis lingkungan. Limbah ikan tersedia melimpah dan belum termanfaatkan 

secara optimal di Desa Tanjung Rejo, sehingga menjadikannya bahan baku yang 

murah dan berkelanjutan. Dalam penelitian oleh Wicaksono & Azhar (2020), 

disebutkan bahwa limbah ikan memiliki kandungan nitrogen dan kalsium yang 

tinggi, dan sangat potensial dijadikan pupuk organik yang dapat menggantikan 

pupuk kimia mahal. 

 Di sisi lain, kesesuaian antara jenis usaha dan kondisi sosial-ekonomi 

masyarakat menjadi faktor penting dalam keberhasilan program pemberdayaan. 

Usaha kompos dari limbah ikan tidak hanya sesuai dengan latar belakang ekonomi 

responden, tetapi juga tidak mengganggu aktivitas domestik sehari-hari. 

Kompatibilitas ini penting agar usaha tidak justru menambah beban ibu rumah 

tangga, melainkan memperkuat ketahanan ekonomi keluarga. Hal ini diperkuat oleh 

temuan Dewi et al. (2018) yang menyatakan bahwa usaha berbasis rumah tangga 

akan lebih berhasil bila tidak bertentangan dengan rutinitas keseharian perempuan 

desa. 

 Selanjutnya, kegiatan usaha ini juga memberikan manfaat ekologis. Dengan 

mengurangi volume limbah organik yang dibuang, desa akan menjadi lebih bersih, 

sehat, dan berkelanjutan. Dalam konteks ekonomi sirkular, sebagaimana dijelaskan 

oleh Sutrisno et al. (2019), pemanfaatan limbah menjadi produk bernilai ekonomis 

akan memperkuat ketahanan ekonomi lokal dan mengurangi ketergantungan pada 

input eksternal seperti pupuk kimia. 
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Strategi Pelatihan dan Pendampingan sebagai Upaya Peningkatan Minat 

 Strategi pelatihan teknis merupakan fondasi utama dalam membangun 

kapasitas ibu rumah tangga dalam usaha pengolahan pupuk kompos. Berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi lapangan di Desa Tanjung Rejo, metode pelatihan 

yang bersifat praktis dan langsung terlibat dinilai lebih efektif dibandingkan metode 

ceramah atau seminar. Pendekatan “learning by doing” ini memungkinkan peserta 

untuk menyerap keterampilan secara langsung melalui pengalaman empiris. Hal ini 

diperkuat oleh temuan Nugroho & Astuti (2019), yang menyebutkan bahwa 

pelatihan berbasis praktik lebih mampu meningkatkan keterampilan teknis dan 

retensi pengetahuan dibandingkan metode teoritis. 

 Selain itu, pelatihan yang diselenggarakan secara kelompok juga memiliki 

dampak positif terhadap motivasi peserta. Interaksi antar ibu rumah tangga dalam 

pelatihan memungkinkan terjadinya pertukaran pengalaman, saling dukung, dan 

tumbuhnya rasa solidaritas. Suasana belajar yang kolektif ini menciptakan rasa 

aman, nyaman, dan terbuka dalam menerima pengetahuan baru. Studi oleh Fauziah 

& Mahmudah (2020) menegaskan bahwa interaksi sosial dalam pelatihan kelompok 

mendorong partisipasi aktif dan memperkuat semangat belajar. 

 Sementara itu, pendampingan pascapelatihan oleh fasilitator lokal, tokoh 

masyarakat, dan akademisi seperti dari HIMAGRI UMSU memberikan nilai 

tambah yang besar. Pendampingan bukan hanya membantu dalam aspek teknis, 

tetapi juga menjadi jembatan komunikasi antara peserta dengan sumber daya 

eksternal seperti akses peralatan, bahan baku, dan jaringan pemasaran. Menurut 

Prasetya et al. (2021), keberadaan fasilitator lokal sangat penting dalam menjaga 



29 
 

 

 
 

kesinambungan program dan mencegah terjadinya “drop out” partisipasi setelah 

pelatihan selesai. 

 Kehadiran tokoh masyarakat seperti kepala desa, ketua kelompok wanita 

tani (KWT), serta dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar berperan sebagai 

penguat sosial (social reinforcement) dalam perubahan perilaku. Rasa percaya diri 

ibu rumah tangga akan lebih mudah tumbuh jika mereka merasa didukung oleh 

lingkungannya. Dalam konteks ini, pendekatan partisipatif perlu ditekankan agar 

peserta tidak hanya menjadi objek pelatihan, tetapi juga subjek perubahan. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Mardikanto & Soebiato (2014) yang menyebutkan 

bahwa pemberdayaan harus menciptakan ruang partisipasi yang setara antara 

fasilitator dan masyarakat. 

 Tidak kalah penting, strategi komunikasi dan promosi memainkan peran 

krusial dalam membangun citra usaha kompos sebagai usaha yang bernilai dan 

menguntungkan. Edukasi mengenai manfaat ekologis dan ekonomis dari pupuk 

kompos harus disampaikan secara kreatif dan mudah dipahami. Penyampaian 

informasi melalui media visual seperti brosur, poster, dan video tutorial akan lebih 

menarik bagi ibu rumah tangga yang cenderung visual-spatial dalam gaya 

belajarnya. Dalam penelitian oleh Nurhasanah & Rohmah (2022), penggunaan 

media visual terbukti meningkatkan pemahaman dan daya tarik terhadap materi 

pelatihan keterampilan perempuan di pedesaan. 

 Demonstrasi lapangan juga menjadi salah satu metode yang efektif untuk 

membuktikan manfaat nyata dari pengolahan limbah ikan menjadi pupuk kompos. 

Kegiatan ini memberikan pengalaman langsung kepada peserta tentang cara kerja 

proses fermentasi, teknik pengemasan, dan pengujian kualitas pupuk. Studi oleh 
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Sembiring et al. (2022) menegaskan bahwa pendekatan berbasis demonstrasi 

lapangan lebih memotivasi masyarakat karena menunjukkan keberhasilan program 

secara nyata dan kontekstual. 

Analisi SWOT Merumuskan Strategi Berbasis Potensi Lokal 

 Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) 

merupakan pendekatan strategis yang digunakan untuk merumuskan langkah-

langkah pemberdayaan masyarakat secara kontekstual. Dalam kasus Desa Tanjung 

Rejo, pendekatan ini sangat relevan karena membantu mengidentifikasi potensi 

lokal sekaligus tantangan aktual dalam mengembangkan usaha pupuk kompos 

berbasis limbah ikan. Strategi yang dibangun haruslah berakar pada kekuatan 

internal dan eksternal agar implementasinya dapat berjalan secara berkelanjutan. 

Menurut Rangkuti (2019), analisis SWOT adalah fondasi penting dalam 

perencanaan partisipatif berbasis masyarakat karena mampu menyatukan data 

empiris dan konteks lokal. 

 Dari aspek kekuatan (Strengths), Desa Tanjung Rejo memiliki keunggulan 

utama berupa pasokan limbah ikan yang melimpah dari aktivitas rumah tangga dan 

usaha pengolahan hasil laut skala kecil. Selain itu, ketersediaan waktu luang dari 

sebagian besar ibu rumah tangga membuka peluang besar bagi pengembangan 

kegiatan produktif seperti pembuatan kompos. Hal ini menunjukkan kesiapan dari 

sisi sumber daya manusia dan bahan baku. Menurut penelitian oleh Wulandari & 

Saputra (2021), keberadaan bahan baku yang mudah diakses dan dukungan waktu 

dari pelaku usaha rumah tangga menjadi dua aspek penting dalam keberhasilan 

bisnis skala mikro di desa. 
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 Selain itu, struktur sosial Desa Tanjung Rejo yang sudah terbiasa bekerja 

dalam kelompok seperti KWT dan PKK juga merupakan kekuatan sosial yang 

signifikan. Modal sosial ini memungkinkan pembentukan kelompok usaha berbasis 

komunitas yang kohesif dan produktif. Struktur semacam ini penting untuk 

menjamin keberlanjutan program karena aktivitas tidak hanya bertumpu pada 

individu, melainkan dikelola bersama. Dalam konteks ini, Coleman (1990) 

menyatakan bahwa modal sosial dalam bentuk kepercayaan, norma, dan jaringan 

sangat berperan dalam keberhasilan inisiatif ekonomi berbasis masyarakat. 

 Sementara itu, aspek kelemahan (Weaknesses) ditemukan terutama pada 

keterbatasan teknis dan infrastruktur. Banyak ibu rumah tangga yang belum 

memiliki keterampilan dalam mengolah limbah organik secara efektif, serta 

kurangnya peralatan pendukung seperti tempat fermentasi, wadah kompos, dan 

bahan tambahan fermentasi seperti EM4. Masalah ini diperparah oleh kurangnya 

akses terhadap pelatihan teknis yang berkelanjutan. Temuan dari Sari et al. (2020) 

menunjukkan bahwa keterbatasan sarana teknis merupakan faktor penghambat 

utama dalam pengelolaan limbah rumah tangga menjadi produk yang bernilai 

ekonomis. 

 Selain kendala teknis, terdapat pula kendala psikologis yang bersumber dari 

stigma negatif terhadap pekerjaan mengolah limbah yang dianggap “kotor” atau 

tidak layak dilakukan oleh perempuan. Stigma ini secara tidak langsung 

menurunkan minat dan rasa percaya diri ibu rumah tangga untuk terlibat. Sebuah 

studi oleh Utami & Permatasari (2018) mengungkapkan bahwa persepsi sosial 

terhadap pekerjaan rumah tangga berbasis limbah sangat memengaruhi 

keberhasilan pelaksanaan program pemberdayaan perempuan. 
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 Dari sisi peluang (Opportunities), meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap isu lingkungan dan kebutuhan pertanian organik menjadi angin segar bagi 

usaha pupuk kompos. Permintaan akan pupuk organik terus meningkat seiring 

dengan kecenderungan konsumen untuk memilih produk pertanian yang bebas 

bahan kimia. Selain itu, dukungan dari instansi seperti dinas pertanian, perguruan 

tinggi, dan LSM membuka ruang kolaborasi dalam pelatihan, pendanaan, hingga 

akses pasar. Studi oleh Handayani & Wirawan (2022) menunjukkan bahwa 

kolaborasi multipihak memperbesar peluang keberhasilan program kewirausahaan 

sosial di pedesaan. 

 Namun demikian, terdapat sejumlah ancaman (Threats) yang perlu 

diantisipasi. Salah satunya adalah dominasi pupuk kimia di pasaran yang memiliki 

harga murah dan distribusi luas. Ini menimbulkan tantangan besar dalam 

membangun kepercayaan konsumen terhadap efektivitas pupuk kompos. Selain itu, 

fluktuasi harga pasar dan belum adanya regulasi khusus di tingkat desa mengenai 

pengelolaan limbah organik juga menjadi ancaman struktural. Menurut Ridwan & 

Hamid (2020), lemahnya dukungan regulatif di tingkat lokal menyebabkan inisiatif 

lingkungan sering kali stagnan atau tidak berkelanjutan. 
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Tabel 10. Analisis SWOT Usaha Pupuk Kompos oleh Ibu Rumah Tangga di Desa 

Tanjung Rejo 

 

Strengths (Kekuatan) Weaknesses (Kelemahan) 

1. Ketersediaan limbah ikan yang 

melimpah sebagai bahan baku utama. 

2. Waktu luang ibu rumah tangga yang 

cukup. 

3. Struktur sosial desa mendukung kerja 

kelompok (PKK, KWT). 

1. Minimnya keterampilan teknis 

pembuatan kompos. 

2. Kurangnya sarana dan peralatan 

pengolahan. 

3. Stigma sosial terhadap pekerjaan 

mengolah limbah yang dianggap “kotor”. 

Opportunities (Peluang) Threats (Ancaman) 

1. Peningkatan kesadaran akan pertanian 

organik dan produk ramah lingkungan. 

2. Dukungan dari dinas pertanian dan 

perguruan tinggi. 

3. Potensi pasar lokal dan urban organik. 

1. Dominasi pupuk kimia yang lebih murah 

dan tersedia luas. 

2. Fluktuasi harga pasar produk pupuk 

kompos. 

3. Kurangnya regulasi dan kebijakan 

pendukung di tingkat desa. 

 

Tabel 11. Strategi Peningkatan Minat Ibu Rumah Tangga di Desa Tanjung Rejo 

    Faktor Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Eksternal 

Streng (S) Weaknees (W) 

- Ketersediaan 

limbah ikan yang 

melimpah sebagai 

bahan baku utama. 

- Waktu luang ibu 

rumah tangga yang 

cukup. 

- Struktur sosial desa 

mendukung kerja 

kelompok (PKK, 

KWT). 

 

- Minimnya keterampilan 

teknis pembuatan 

kompos. 

- Kurangnya sarana dan 

peralatan pengolahan. 

- Stigma sosial terhadap 

pekerjaan mengolah 

limbah yang dianggap 

“kotor”. 

Opportunity (O) S-O W-O 

- Peningkatan 

kesadaran akan 

pertanian organik 

dan produk ramah 

lingkungan. 

- Dukungan dari dinas 

pertanian dan 

perguruan tinggi. 

- Potensi pasar lokal 

dan urban organik. 

- Memanfaatkan 

ketersediaan limbah 

ikan dan waktu luang 

ibu rumah tangga 

untuk memproduksi 

kompos organik 

berbasis pasar 

organik lokal. 

- Menggunakan 

struktur sosial desa 

(KWT, PKK) 

- Mengadakan pelatihan 

teknis intensif bekerja 

sama dengan dinas 

pertanian dan perguruan 

tinggi. 

- Menyediakan alat dan 

bahan melalui program 

bantuan atau CSR agar 

mengatasi keterbatasan 

sarana. 
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sebagai sarana 

pelatihan dan 

promosi produk ke 

konsumen yang 

sadar lingkungan. 

Treth (T) S-T W-T 

- Dominasi pupuk 

kimia yang lebih 

murah dan tersedia 

luas. 

- Fluktuasi harga 

pasar produk pupuk 

kompos. 

- Kurangnya regulasi 

dan kebijakan 

pendukung di 

tingkat desa. 

 

- Mengembangkan 

merek dagang lokal 

yang menonjolkan 

nilai ekologis untuk 

bersaing dengan 

pupuk kimia. 

- Membangun sistem 

distribusi lokal 

berbasis komunitas 

untuk menstabilkan 

harga dan menjaga 

loyalitas konsumen. 

- Menghilangkan stigma 

pekerjaan “kotor” 

dengan kampanye 

edukatif melalui media 

sosial dan tokoh desa. 

- Mendorong pemerintah 

desa menyusun 

peraturan desa (Perdes) 

tentang insentif 

penggunaan pupuk 

organik dan 

pengelolaan limbah 

 

Dampak Sosial dan Potensi Keberlanjutan Usaha Kompos 

 Usaha kompos di tingkat desa berpotensi memberikan dampak sosial yang 

signifikan, terutama jika dirancang sebagai bagian dari strategi pemberdayaan 

masyarakat. Salah satu dampak paling langsung adalah terciptanya peluang 

ekonomi bagi ibu rumah tangga. Kegiatan produksi kompos, mulai dari 

pengumpulan bahan organik hingga pengemasan dan penjualan, dapat melibatkan 

kelompok perempuan secara aktif. Mereka tidak hanya mendapatkan penghasilan 

tambahan, tetapi juga memperoleh keterampilan baru yang memperkuat posisi 

mereka dalam ekonomi keluarga dan komunitas lokal (Hasani et al., 2024). 

 Selain dampak ekonomi mikro, pengelolaan sampah organik menjadi 

kompos juga berdampak positif terhadap kondisi lingkungan desa. Lingkungan 

menjadi lebih bersih dan sehat karena berkurangnya volume sampah yang dibuang 

ke alam terbuka. Ini sangat relevan dalam konteks desa-desa yang belum memiliki 

sistem pengelolaan sampah terpusat. Model seperti ini telah terbukti efektif dalam 
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meningkatkan kesadaran lingkungan masyarakat, seperti ditunjukkan oleh program 

“Yuk Kawal IKN-Sejiwa” yang mengintegrasikan inovasi sosial dengan ekonomi 

sirkular (Wibowo et al., 2023). 

 Lebih jauh, usaha kompos mendorong terbentuknya sistem ekonomi 

sirkular di pedesaan. Limbah yang semula dianggap tidak berguna diubah menjadi 

produk bernilai guna, seperti pupuk organik dan media tanam. Proses ini 

menciptakan rantai nilai baru yang melibatkan petani, pengepul, dan pelaku 

UMKM desa. Dengan demikian, terjadi pergeseran paradigma ekonomi linier 

menuju sistem tertutup yang lebih efisien dan ramah lingkungan                                 

(Hamdir & Nurhasanah, 2021). 

 Kunci keberhasilan keberlanjutan program ini adalah kolaborasi multipihak. 

Peran aktif pemerintah desa sebagai fasilitator, dukungan akademisi dalam pelatihan, 

serta akses permodalan dari lembaga keuangan mikro menjadi fondasi yang kuat untuk 

membangun usaha kompos berbasis komunitas. Di Desa Talang Kelapa Palembang, 

pelatihan intensif dan partisipatif telah menggerakkan masyarakat membentuk unit 

usaha kompos mandiri (Rahmatia & Rawapungga, 2025). 

 Potensi replikasi program juga cukup tinggi. Desa-desa dengan karakteristik 

demografis dan lingkungan serupa bisa mengadopsi model ini dengan adaptasi 

lokal. Penelitian menunjukkan bahwa kesamaan konteks sosial dan budaya menjadi 

faktor penentu keberhasilan replikasi, seperti dalam studi di Kalimantan Selatan 

dan Kabupaten Bima yang mengadopsi ekonomi sirkular dari sektor pertanian dan 

limbah rumah tangga (Muzdalifah & Ruqayyah, 2025). 

 Secara strategis, usaha ini tidak hanya menargetkan peningkatan 

pendapatan, tetapi juga mendorong transformasi sosial. Kolaborasi lintas sektor 
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memperluas kapasitas komunitas dalam mengelola sumber daya lokal. Seperti 

dijelaskan oleh Komarudin et al. (2024), inovasi teknologi seperti Organic Waste 

Composting Machine dapat meningkatkan efisiensi produksi dan memperkuat 

keberlanjutan rantai usaha kompos. 

 Terakhir, keberhasilan program usaha kompos dapat menjadi pintu masuk 

untuk agenda pembangunan berkelanjutan yang lebih besar. Program ini dapat 

menjadi model inklusif dalam pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(TPB/SDGs), khususnya poin 1 (Tanpa Kemiskinan), poin 11 (Kota dan Komunitas 

Berkelanjutan), dan poin 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab) 

(Islami, 2022). 

Evaluasi dan Implikasi Praktis dari Program Pemberdayaan 

 Berdasarkan observasi lapangan dan wawancara dengan peserta, ditemukan 

bahwa tingkat antusiasme ibu rumah tangga terhadap program pelatihan kompos 

berbasis limbah ikan di Desa Tanjung Rejo sangat tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman nyata lebih efektif dibanding 

pendekatan teoritis semata. Program yang memungkinkan peserta untuk langsung 

mempraktikkan keterampilan baru secara konkret memberikan dampak psikologis 

dan motivasional yang lebih kuat. Ini sejalan dengan temuan Junita et al. (2023), 

yang menekankan pentingnya pelatihan praktis dalam mendongkrak partisipasi dan 

rasa kepemilikan masyarakat. 

 Model pelatihan berbasis kolaboratif, seperti "pelatihan-dampingi-

pasarkan", terbukti menjadi strategi yang efisien dan mudah direplikasi. Konsep ini 

tidak hanya memfokuskan pada pelatihan teknis, tetapi juga pada pendampingan 

pasca-pelatihan dan fasilitasi pemasaran produk kompos. Evaluasi pelatihan yang 
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dilakukan di Desa Gunong Pulo, Aceh Barat, memperlihatkan bahwa keberhasilan 

program sangat bergantung pada kesinambungan bimbingan setelah pelatihan awal 

(Nisa et al., 2024). 

 Pentingnya evaluasi berkelanjutan dalam program pemberdayaan juga 

menjadi temuan utama. Tidak cukup hanya dengan pelatihan satu kali, tetapi harus 

ada sistem monitoring dan evaluasi jangka panjang yang sistematis. Evaluasi harus 

mencakup aspek proses (seperti keterlibatan peserta), output (jumlah kompos yang 

dihasilkan), hingga outcome (peningkatan pendapatan atau perubahan perilaku). 

Studi dari Mardhia & Wartiningsih (2018) menunjukkan bahwa keberhasilan 

program kompos takakura di NTB sangat ditentukan oleh kualitas dan konsistensi 

evaluasi pasca-program. 

 Implikasi praktis lainnya adalah pentingnya membangun kemitraan lokal 

antara komunitas desa, akademisi, dan pemerintah. Kegiatan pelatihan yang hanya 

dilakukan oleh satu pihak cenderung menghasilkan dampak jangka pendek. Di sisi 

lain, pelibatan berbagai aktor seperti dalam program biopori di Yogyakarta 

menghasilkan dampak ganda dalam pengurangan sampah dan penguatan ekonomi 

rumah tangga (Sumbodo et al., 2024). 

 Model evaluasi yang menyeluruh dapat mencakup kuisioner kepuasan, uji 

kompetensi, hingga observasi perilaku. Evaluasi berbasis partisipatif, seperti 

diskusi kelompok dan simulasi praktik, terbukti lebih efektif dalam 

mengidentifikasi hambatan lapangan secara real time (Wiraningtyas et al., 2023). 

Evaluasi yang demikian juga meningkatkan rasa tanggung jawab peserta terhadap 

keberlanjutan program. 
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 Keberhasilan evaluasi juga terkait erat dengan kemampuan program dalam 

menyerap umpan balik. Sebuah studi di Desa Lengkong oleh Pujiyanto et al. (2025) 

menunjukkan bahwa peserta lebih responsif dan produktif ketika mereka dilibatkan 

dalam penilaian atas keberhasilan kegiatan, baik dari sisi teknis maupun sosial. 

 Akhirnya, keterlibatan masyarakat dalam evaluasi juga membangun 

semangat gotong-royong dan inovasi lokal. Program pelatihan kompos yang digelar 

di Desa Galung Lombok menunjukkan bagaimana proses evaluasi dapat 

dimanfaatkan untuk memperbaiki strategi produksi dan diversifikasi produk seperti 

pupuk padat, cair, dan media tanam (Amalia et al., 2024). 
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          KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Analisis karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas ibu rumah 

tangga di Desa Tanjung Rejo memiliki pendidikan setingkat SMA, berusia 

antara 30–45 tahun, dan sebagian besar belum memiliki usaha sampingan 

sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa mereka merupakan kelompok 

potensial untuk diberdayakan melalui kegiatan ekonomi produktif seperti 

pembuatan pupuk kompos. 

2. Tingkat partisipasi ibu rumah tangga terhadap program pelatihan kompos 

sangat tinggi setelah diperkenalkan metode pelatihan berbasis pengalaman 

langsung. Pendekatan ini terbukti meningkatkan pemahaman, keterampilan 

teknis, dan motivasi untuk terlibat dalam usaha kompos secara berkelanjutan. 

3. Strategi pemberdayaan berbasis model “pelatihan–pendampingan–pemasaran” 

dinilai efektif dalam meningkatkan minat dan keterlibatan ibu rumah tangga. 

Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan produk pupuk kompos yang bernilai 

ekonomis, tetapi juga memperkuat jaringan sosial dan kolaborasi antar warga. 

4. Usaha kompos di tingkat rumah tangga terbukti mampu memberikan dampak 

sosial, ekonomi, dan lingkungan secara bersamaan. Kegiatan ini mendukung 

terciptanya ekonomi sirkular desa dan dapat direplikasi ke wilayah lain dengan 

kondisi serupa. Kolaborasi antara masyarakat, pemerintah desa, lembaga 

pendidikan, dan lembaga keuangan mikro menjadi faktor penting dalam 

menjaga keberlanjutan program. 
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Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka beberapa saran yang 

dapat diajukan antara lain: 

1. Pemerintah desa dan mitra penggerak program disarankan untuk memperluas 

pelatihan dengan fokus pada praktik langsung dan penyediaan alat produksi 

sederhana. Selain itu, atribut keberlanjutan seperti pendampingan teknis dan 

dukungan modal perlu diperkuat agar program tidak berhenti di tahap awal. 

2. Disarankan untuk membentuk kelompok usaha perempuan (KWT) sebagai 

kelembagaan ekonomi yang mengelola produksi dan pemasaran kompos secara 

kolektif. Langkah ini akan memperkuat tata kelola usaha dan meningkatkan 

skala produksi serta daya saing produk. 

3. Untuk menjamin keberlanjutan, pemerintah desa dapat menerbitkan kebijakan 

lokal berupa Peraturan Desa (Perdes) yang mendukung pengelolaan sampah 

berbasis masyarakat serta pemberian insentif bagi warga yang aktif dalam 

usaha kompos. 

4. Penelitian selanjutnya dapat memperdalam analisis terkait aspek ekonomi 

mikro, seperti besarnya kontribusi usaha kompos terhadap pendapatan rumah 

tangga, serta meneliti faktor psikososial yang mendorong keterlibatan 

perempuan dalam kegiatan ekonomi berbasis lingkungan. 
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